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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gagal Ginjal Kronis (GGK) adalah kondisi kerusakan pada struktur atau
fungsi ginjal yang berlangsung dalam jangka waktu > 3 bulan. Gangguan fungsi
ginjal ini ditandai dengan Laju Filtrasi Glomerulus (LFG) yang kurang dari 60
mL/menit/1,73 m?, faktor risiko yang paling sering menyebabkan GGK adalah usia
lanjut, jenis kelamin, diabetes melitus, serta hipertensi yang tidak terkontrol
(Kemenkes, 2022). Penggunaan obat analgetik dan Obat Antiinflamasi Nonsteroid
(OAINS) secara bebas atau resep dari dokter selama bertahun-tahun serta kebiasaan
merokok dan penggunaan minuman suplemen energi juga bisa meningkatkan risiko
nekrosis papiler dan GGK (Pranandari & Supadmi, 2015). Tanda dan gejala yang
timbul akibat gagal ginjal termasuk uremia progresif, anemia, kelebihan volume,
kelainan elektrolit, kelainan mineral dan tulang, serta kelainan acidemia. Kondisi
ini jika tidak diobati dapat berakibat fatal dan berujung pada kematian (Kalantar-

Zadeh, dkk, 2021).

Pasien yang mengidap gangguan ginjal kronis memerlukan terapi pengganti
ginjal seperti hemodialisis, dialisis peritoneal, atau transplantasi ginjal (Rahayu,
Ramlis & Fernando, 2018). Dialisis adalah cara untuk membersihkan darah ketika
ginjal tidak berfungsi dengan baik. Alat khusus ini berfungsi untuk membantu
mengeluarkan zat-zat sisa seperti kelebihan cairan, produk metabolisme, dan

elektrolit dari darah yang seharusnya dikeluarkan oleh ginjal. Terapi ini dapat
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digunakan pada pasien yang mengalami penurunan fungsi ginjal baik secara
mendadak (akut) maupun yang berlangsung lama (kronis), bertujuan untuk
mempertahankan homeostasis tubuh dan memperpanjang kualitas hidup

(Murdeshwa & Anjum, 2023).

Perubahan fungsi ginjal dapat memengaruhi proses farmakokinetik obat,
mulai dari penyerapan, distribusi, ikatan dengan protein plasma, metabolisme,
hingga ekskresi. Kondisi ini berdampak besar pada penggunaan obat, Obat-obatan
yang terutama diekskresikan melalui ginjal, bersifat toksik bagi ginjal (nefrotoksik),
atau memiliki rentang terapi yang sempit membutuhkan perhatian khusus. Oleh
sebab itu, fungsi ginjal menjadi faktor penting dalam mencegah terjadinya
keracunan obat. Pemilihan jenis obat dan penyesuaian dosis yang tepat sangat
penting bagi pasien dengan gagal ginjal kronis guna mengurangi risiko efek
samping dan memastikan terapi berjalan efektif. Tujuan dari penyesuaian dosis
adalah mencapai pengobatan yang optimal dengan memaksimalkan manfaat dan
meminimalkan efek negatif. Penyesuaian ini dapat dilakukan dengan mengurangi
dosis namun mempertahankan interval pemberian, menggunakan dosis standar
dengan memperpanjang interval pemberian, atau mengombinasikan kedua cara

tersebut (Panggabean, Sriwahyuni & Aldi, 2023).

Berdasarkan data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), pada tahun
2015, prevalensi Penyakit Ginjal Kronis (GGK) di seluruh dunia mencapai sekitar
10% dari total penduduk. Selain itu, jumlah pasien GGK yang menjalani
hemodialisis juga mengalami peningkatan signifikan sebagai bagian dari upaya

terapi pengganti ginjal untuk menunjang fungsi ginjal yang terganggu. mencapai
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sekitar 1,5 juta individu di seluruh dunia. Diperkirakan jumlah kejadiannya akan
meningkat sebesar 8% per tahun. GGK merupakan penyakit kronis dengan angka
kematian tertinggi ke-20 di dunia (Akbar, Mardhatillah & Putra, 2022). Menurut
hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, prevalensi gagal ginjal kronis
di Indonesia dilaporkan sekitar 0,2% (Kemenkes RI, 2017). Sementara itu, data dari
Indonesian Renal Registry (IRR) menunjukkan bahwa penyebab utama berhentinya
pasien menjalani hemodialisis adalah karena meninggal dunia (49%). Selain itu,
terdapat pasien yang berhenti karena drop out (DO), yaitu tidak menjalani
hemodialisis selama tiga bulan berturut-turut tanpa kabar (23%), serta pasien yang
berhenti tanpa memberikan alasan jelas (25%) (IRR, 2018). Keterbatasan donor
ginjal serta adanya penyakit penyerta yang umumnya meningkat seiring
bertambahnya usia sering menjadi kendala untuk dilakukan transplantasi ginjal.
Oleh sebab itu, dialisis masih menjadi terapi utama bagi sebagian besar pasien
dengan gagal ginjal (Kalantar-Zadeh dkk, 2021). Berbagai faktor menghambat
upaya memberikan layanan kesehatan yang berkualitas. Mulai dari minimnya
investasi dalam teknologi baru, kekurangan tenaga kesehatan, perbedaan dalam
aksesibilitas layanan kesehatan, dan pengurangan dukungan pemerintah untuk
penelitian dan perawatan klinis. Hambatan tersebut secara signifikan terefleksikan
pada proses transisi pasien dengan penyakit ginjal kronis stadium lanjut menuju
terapi dialisis. Ketidaksetaraan dalam akses layanan kesehatan menyebabkan GGK
lebih banyak menimpa kelompok masyarakat yang berpenghasilan rendah,
terutama yang tinggal di perkotaan padat dan daerah pedesaan, lebih rentan

mengalami GGK. Kurangnya akses ke layanan kesehatan berkualitas, termasuk
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asuransi kesehatan yang memadai dan informasi yang jelas, membuat penyakit ini
sering terlambat terdiagnosis. Akibatnya, banyak pasien yang baru dirujuk ke

spesialis ginjal ketika penyakit sudah parah (Besarab, 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Rustendi, Murtiningsih, dan Inayah pada
tahun 2022 menunjukkan bahwa mayoritas pasien GGK memiliki kualitas hidup
yang baik atau tinggi. Beberapa elemen yang memengaruhi kualitas hidup pasien
GGK mencakup status gizi yang optimal, adanya komorbiditas, kepatuhan terhadap
proses terapi hemodialisis, rasa percaya diri, serta dukungan dari keluarga.
Sementara itu, studi lain oleh Prasetya dan rekan-rekannya pada tahun 2022
mengenai pemantauan Pada pasien penyakit ginjal kronis (PGK) yang menjalani
hemodialisis di Rumah Sakit X Bekasi selama periode Januari hingga Maret 2020,
penggunaan obat berdasarkan zat aktif paling banyak adalah kalsium karbonat 500
mg sebanyak 10.580 kapsul (59,07%). Selain itu, pada kategori vitamin dan mineral

tercatat sebanyak 1.458 resep (30,51%) selama periode tersebut.

Saat ini, di Rumah Sakit Bari tempat penelitian ini dilakukan, belum ada
pemantauan terkait penggunaan obat pada pasien gagal ginjal kronis (GGK),
termasuk penyesuaian dosis obat dan ketepatan dosis pada pasien yang menjalani
hemodialisis. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui pola penggunaan obat dan
mengidentifikasi obat-obatan yang memerlukan penyesuaian dosis sesuai pedoman

pada pasien GGK yang menjalani hemodialisis.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’|


https://v3.camscanner.com/user/download

B. Rumusan Masalah
Gagal ginjal kronis (GGK) merupakan penyakit progresif yang memerlukan
terapi jangka panjang, termasuk hemodialisis dan penggunaan obat-obatan untuk
mengontrol komplikasi. Pemilihan dan penggunaan obat pada pasien dengan gagal
ginjal kronis (GGK) yang menjalani hemodialisis perlu diperhatikan dengan cermat
untuk menghindari efek samping dan menjamin keberhasilan terapi. Bagaimana
pola pemakaian obat-obatan pada pasien GGK yang menjalani hemodialisis di
Rumah Sakit Bari Kota Palembang?
C. Tujuan
1. Tujuan umum
Untuk mengidentifikasi pola penggunaan obat dan penyesuaian dosis
pada pasien Gagal Ginjal Kronis (GGK) yang menjalani hemodialisis di
Rumah Sakit Bari Kota Palembang.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi karakteristik pasien GGK yang menjalani hemodialisis
di Rumah Sakit Bari Kota Palembang.
b. Mengidentifikasi jenis obat yang diterima pada pasien GGK yang
menjalani hemodialisis di Rumah Sakit Bari Kota Palembang.
c. Mengidentifikasi kesesuaian dosis obat yang diberikan kepada pasien
dengan pedoman terapi yang berlaku.
d. Mengidentifikasi frekuensi penggunaan obat pasien GGK yang menjalani

hemodialisis di Rumah Sakit Bari Kota Palembang.
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e. Mengidentifikasi lamanya pengobatan yang dilakukan pasien GGK yang
menjalani hemodialisis di Rumah Sakit Bari Kota Palembang.
f. Mengidentifikasi kondisi terakhir pasien GGK yang menjalani
hemodialisis di Rumah Sakit Bari Kota Palembang.
D. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi rumah
sakit dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan kesehatan bagi pasien gagal
ginjal kronis (GGK) yang menjalani hemodialisis di Rumah Sakit Bari, Kota
Palembang. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menambah

pengetahuan para pembaca serta menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.
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